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ABSTRAK 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN 

RANGKA BAJA TIPE THROUGH ARCH MENGGUNAKAN METODE 

LRFD PADA JEMBATAN WAE MESE KABUPATEN MANGGARAI 

BARAT PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Yohanes Dewa Morang, 

1721149, Pembimbing I : Dr. Yosimson P. Manaha, ST.,MT,  Pembimbing II : 

Mohammad Erfan, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Jembatan merupakan struktur yang dibuat untuk memungkinkan lintasan 

transportasi melewati sungai, danau, rel kereta api ataupun jalan raya. Jembatan 

Wae Mese terletak di Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Jembatan ini merupakan jembatan tipe warren truss yang menghubungkan 

jalan antar Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 Dalam penulisan perencanaan jembatan ini, penyusun berfokus pada 

perencanaan struktur atas jembatan rangka baja dengan bentang 100m, lebar total 

jembatan 9,4m dan tinggi 19m, menggunakan program bantu SAP2000 v20 

dengan metode LRFD (Load Resistance and Factor Design).  

Berdasarkan hasil perhitungan pada perencanaan struktur atas Jembatan 

Wae Mese ini didapat ketebalan pelat lantai kendaraan 250mm dan pelat lantai 

trotoir 550mm. Pada daerah tumpuan dan lapangan digunakan tulangan pokok 

D16-200mm dan tulangan bagi Ø10-200mm. Gelagar memanjang menggunakan 

profil baja WF300x150x6,5x9mm. Gelagar melintang menggunakan profil baja 

WF600x300x16x23mm. Gelagar induk, gelagar vertikal dan gelagar diagonal 

menggunakan profil baja WF690x480x30x40mm. Ikatan angin menggunakan 

profil baja L250x250x25mm. Kabel menggunakan Macalloy Carbon Steel M85 

diameter 82mm. Perletakan elastomer dengan dimensi 1200x750x256mm. 

Kata kunci : LRFD, Jembatan Rangka Baja, Struktur Atas 
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